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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan : 

1. Hasil ramalan produksi padi di Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo 

berdasarkan data tujuh tahun terakhir akan terus menurun setiap tahunnya. 

Mulai dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2020 dengan hasil masing-masing 

penurunan sebesar (3287.98, 3175.76, 3062.74, 2950.12, 2837.50, dan 

2724.88) ton. 

2. Hasil ramalan konsumsi beras di Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo 

berdasarkan data tujuh tahun terakhir yang diperoleh berdasarkan rata-rata 

konsumsi beras serta perkembangan jumlah penduduk setiap tahunnya maka 

dapat diketahui bahwa tingkat konsumsi beras setiap tahunnya akan terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Dari tahun 2015 sampai dengan 2020 

konsumsi beras masing-masing mencapai (2514,26, 2616,08, 2717,90, 

2819,72, 2921,54, 3023,36) ton. 

3. Selisih antara produksi padi dan konsumsi beras akan terus menurun setiap 

tahunnya. Mulai dari tahun 2015 sampai tahun 2020 masing-masing (773,72, 

559,28, 344,84, 130,40, -84,04, -298,48) ton. Dengan demikian berdasarkan 

hasil ramalan bahwa produksi padi tidak dapat memenuhi konsumsi beras 

penduduk di Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis memiliki gagasan yang 

dijadikan sebagai saran, yaitu : 

1. Untuk petani yang ada di Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo terlebih 

lagi untuk petani yang berusahatani padi untuk dapat menjadi kestabilan 

produksi padi agar tidak terjadi kekurangan produksi padi setiap tahunnya. 

2. Bagi masyarakat khususnya penduduk yang berada di wilayah Kecamatan 

Telaga Kabupaten Gorontalo dihimbau untuk bisa mengonsumsi tanaman 

pangan yang beragam dalam artian tak hanya melulu dengan makan pokok 
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berupa padi akan tetapi dapat dikombinasikan dengan jagung atau umbi-

umbian lainnya hal ini dilakukan untuk dapat menekan konsumsi padi agar 

tidak meningkat setiap tahunnya. 

3. Untuk pemerintah baik pemerintah Kecamatan Telaga, Pemerintah Kabupaten 

Gorontalo bahkan Pemerintah Provinsi Gorontalo untuk dapat menghimbau 

para petani agar tertarik untuk meningkatkan produksi padinya lewat instansi-

instansi atau lembaga pertanian lainnya serta mengarahkan masyarakatnya 

untuk dapat menyadari betapa pentingnya akan konsumsi pangan yang 

beragam untuk dapat menekan konsumsi beras lewat Dinas Ketahanan Pangan 

Provinsi atau Daerah Gorontalo. 
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